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PROGRAMINGABSTRAK

        Luwu timur adalah kota yang dijadikan sebagai kota pusat pemerintahan dan kebudayaan daerah luwu Timur Sehingga banyak kegiatan yang terjadi didalamnya

yakni tepatnya berada di kota Malili. Salah satu kegiatan yang diselenggarakan dalam menjaga kebudayaan di kota Malili ini adalah kegiatan seni musik dan seni tarian

dan menjadi sebuah kegiatan tahunan dan musiman. Namun seiring berjalannya waktu, kegiatan ini semakin lama semakin tidak berjalan dengan baik,

hal itu dikarenakan tingkat kenyamanan baik itu secara visual dan pendengaran dan adanya rasanya rasa jenuh dan bosan, maka bangunan (Area terbuka) tempat

pelaksanaan acara ini mulai tidak menjalankan fungsinya dengan baik sebagai ruang akustik yang benar. Maka dari itu, penulis tertantang untuk merancangan

sebuah bangunan gedung pertunjukkan dengan sistem akustik yang baik untuk menciptakan suasana kenyamanan baik visual maupun pendengaran dan menghilangkan rasa

b o s a n  d a n  k e j e n u h a n  s e l a m a  k e g i a t a n  b e r l a n g s u n g  d a n  t e r k a d a n g ,  p e s a n  d a n  k e s a n  s e n i  i t u  t i d a k  d i n i k m a t i  o l e h  p e n g g u n a . .

 

 �     Kota malili dalam saat ini sedang dalam masa kejayaan dalam membangun fasilitas umum yang baik diantaranya adalah jalan lingkar sebagai

landmark terbesar, perpustakaan kota, taman terpadu, gedung olahraga, dan terminal baru. Hal ini dikarenakan kota malili menjadi pusat pemerintahan dan

ingin menjadi kota yang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman yang modern ini. Maka dari itu, penulis menghubungkan potensi ini dengan pembangunan

gedung pertunjukkan dengan pendekatan akustik dengan menggunakan sistem panel akustik. Dalam perancangan ini, penulis menggunakan beberapa hal untuk

membantu perancangan gedung pertunjukan ini dengan survey lapangan, kuisioner, dokumentasi, data literatur yang terkait, dan studi kasus bangunan

kontemporer. Tujuan penulis yakni membuat gedung pertunjukan dengan mengunakan sistem panel akustik yang baik untuk mencapai kenyamanan visual,pendengaran dan

menghilangkan rasa bosan.

Kata Kunci: Gedung Pertunjukan, Ruang Akustik, Panel Akustik, dan Pendekatan Akustik
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PROGRAMINGABSTRAK

      East Luwu is the central regency for the province's government and culture. Specifically located in Malili, a district there, two of the preserved art and culture forms are

music and traditional dance. Those forms of art are annually held. However, as the time passes, these arts cannot be held well since the art and performance centre is not

fully supporting the visual and auditory comfortability of the audiences who come to enjoy the the musical and dance arts. Another issue is the place's structure and its

acoustic space cannot keep the audiences' excitement. Those issues are the background why this project is made. The project is to plan a performance theatre with good

a c o u s t i c  s y s t e m  t o  p r o v i d e  v i s u a l  a n d  a u d i t o r y  c o m f o r t a b i l i t y  t h a t  c a n  r e m o v e  t h e  a u d i e n c e s '  w e a r i n e s s  d u r i n g  t h e  p l a y. 

     Malili is now a district that's busy building public facilities like ringroad as the biggest landmark, public library, integrated park, sport centre, and new terminal. These

developments are made since Malili is now a rapidly-developing district and this project's planner is trying to connect the potential of Malili with  acoustic approach

using acoustic panel to build a good performance theatre. In the planning, some instruments like field survey, questionnaire, documentation, related literature data, and

contemporary buildings case study are used. The aim of this project is to make a performance theatre using good acoustic panel system that provide visual and auditory

comfortability that can remove audiences' weariness.

Keywords: Performance Building, Acoustic Room, Acoustic Panel, and Acoustic Approach
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PENDAHULUAN

KERANGKA BERPIKIR

1

LATAR BELAKANG

2 3

FENOMENA RUMUSAN MASALAH
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METODE

ANALISIS SITE
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KONSEP DESAIN

Kota malili menjadi pusat
pemerintahan sehingga

potensi kebudayaan tarian
dan kesenian paduan suara

diselenggarakan setiap tahun

Kota malili menjadi kota
menuju ke era modern

ditandai dengan pembangunan
pesat fasilitas publik untuk SDM

MAKRO

Pembangunan fasilitas
publik dengan menggunakan
kontruksi bangunan dengan

teknologi yang terkini

Potensi Kebudayaan tarian
dan kesenian paduan suara

menjadi topik pemberdayaan
masyarakat

MIKRO

Bentuk bangunan
yang tidak sesuai
dengan fungsinya 

Lokasi Bangunan 
berada diatas 
lapangan bola

Fasilitas Publik seperti
Toilet dan tempat parkir

tidak tersedia

Merancang ruang pertunjukan Khusus
seni paduan suara dan tarian

daerah luwu timur dengan
memperhatikan masalah akustik ruang

menggunakan pendekatan
akustik

Kuisioner masyarakat

Tinjauan Site

Analisis data primer
dan sekunder

LITERATUR
ARSITEKTURAL

Akustik building

Studi Preseden

FUNGSIONAL

Paduan suara
dan tarian

Ruang Akustik

Gedung pertunjukan seni

Analisis Kontur site

Analisis Akustik ruang

Studi tipologi bangunan

Analisis Faktor Eksternal
dan Inter

Standar Ruang gedung pertunjukan seni
Konsep Gubahan Massa
Konsep Zona Ruang
publik dan privasi
Konsep sirkulasi antar ruang
Utilitas
Detail Arstitektur
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PENDAHULUAN

ARTI JUDUL

Gedung pertunjukan

Seni Paduan suara dan tarian

 Bangunan yang digunakan sebagai ruang 
kegiatan yang menggunakan musik seperti 
pertunjukan tarian, paduan suara dan musik akustik

seni yang ditampilkan kedalam bentuk gerakan 
tubuh dan dipadukan dengan irama musik. 

Paduan suara adalah seni yang ditampilkan untuk 
indera telinga dengan menggunakan suara 
manusia untuk menciptakan bunyi yarng teratu dan 
efek megah, dan lain sebagainya. 
2. Tarian

1. Paduan Suara

LATAR BELAKANG

 Luwu Timur adalah salah satu kabupaten 
yang ada di Indonesia tepatnya berada di sulawesi 
selatan yang memiliki keberagamana jenis latar 
belakang kehidupan manusia yang terkandung 
didalamnya baik itu keberagaman suku, adat 
istiadat, dan agama.  kota malili merupakan 
ibukota yang ada diluwu timur, sehingga pusat 
k e b e r a g a m a n  k e b u d a y a a n  d a n  p u s a t 
pemerintahan berada di kota malili. upaya 
pemerintah untuk melestarikan kebudayaan 
tersebut dengan mengadakan event kebudayaan 
baik seni musik paduan suara dan seni tarian. 

Kota keberagaman adat 
dan kebudayaan

Terdapat Gunung tertinggi
diluwu timur yakni Gunung
Verbeck

Sebagai Daerah pusat
pemerintahan sehingga
ada potensi pusat
pembangunan

Luas : 6.645 km

Provinsi : Sulawesi Selatan

Ibukota : Malili

Jumlah Satuan pemerintahan
11 kecamatan, 3 kelurahan, dan
124 Desa

2

PROFIL POTENSI

Kenyamanan
Akustik ruang

Pembangunan
fasilitas publik dan

teknologi

FENOMENA

Kota majemuk
adat, budaya dan

agama

KONDISI GEOGRAFIS

80% - 95% 20 km/jam Perbukitan 24C - 31C

Kegiatan HUT
Luwu Timur ke15 

tema
kebudayaan

Prinsip :

Fasilitas 
Publik

Kenyamanan
Visual

Ruang Fasilitas 
kegiatan 
kebudayaan

Penerapan
sistem
akustik

Prinsip :

Potensi
kebudayaan

Social
rooted

LATAR BELAKANG

Sumber suara material interior Jarak pangung

Akustik ruang
        Ruang akustik adalah suatu ruang yang 
digunakan sebagai ruang yang  dipenuhi dengan 
enegi suara yang berasal dari sumber suara yang 
berbagai jenis suara mulai dari suara alat musik dan 
juga suara manusia yang dipergunakan untuk 
melakukan pertunjukan seni.

Prinsip :

3
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PENDAHULUAN

FENOMENA

PEMBANGUNAN KOTA MALILI

Pembangunan Gedung Pengadilan

Renovasi Lapangan Andi Nyiwi

Pembangunan Terminal Bis

Pembangunan Taman terpadu

Pembangunan Perpustakaan kota 2020

2020

2021

2021

2019

TAHUN

Pembangunan rumah sakit I Lagaligo 2019

Renovasi tanggul sungai Malili 2019

1 Pembangunan
fasilitas publik dan

teknologi

1 2 Kota majemuk
adat, budaya dan

agama

Pesparawi (30 orang)

Pentas seni budaya (5 orang)

Porseni (SMP dan SMA) (30 orang)

TARIAN

Tarian suku To Ugi (10 orang)

Tarian suku To Ware (6 orang)

Tarian suku To Raja (8 Orang)

Tarian suku To Rongkong (4 orang)

Tarian suku To Pamona (12 Orang)

Tarian suku To Seko (7 Orang) 

Tarian suku To Wotu (10 Orang)

Tarian suku To Padoe (16 Orang)

Tarian suku To Bajo (3 orang)

Tarian suku To mengkoka (10 Orang)

Tarian suku to Limolang (5 Orang)

PADUAN SUARA

3
Kenyamanan
Akustik Ruang

 25 Responden

kurang jelas

jelas

tidak
jawab

62 %

28 %
10 %

 Lapangan merdeka merupakan lokasi yang sering 
digunakan untuk menyelenggarakan event paduan suara 
dan seni tarian daerah luwu timur sehingga menimbulkan 
beberapa hal sebagai berikut:

 Kota malili merupakan ibukota dari 
luwu timur sehingga pusat pemerintahan ada 
didalamnya. hal ini memicu kota malili dijadikan 
sebagai contoh bagi daerah lainnya dalam 
bidang pembangunan.

11 2 3

654

TARIAN

Karnaval Budaya

Pasitabe

Festival danau matano

PADUAN SUARA

Pesparawi

Porseni (SMP dan SMA)

paduan Suara Gerejawi 
tingkat daerah

Berikut ini adalah kegiatan-kegiatan yang diadakan 
oleh pemerintah dan bersifat tahunan :

MAKRO MAKRO MIKRO

Tarian
280 %

PS
80 %

p e n g g u n a a n  r u a n g 
peser ta tar ian leb ih 
b a n y a k  d i b a n d i n g 
dengan peserta paduan 
suara

Audiens

Pe
se

ta

Ju
ri

jika sumber suara 500Hz maka besaran suara juri = 2,2-10 Hz 

65%
Tidak mendengar

dengan jelas

Zona penonton
yang tidak jelas

Komponen
bangunan

Lokasi 
dilapangan

Audiens

Pe
se

ta

Ju
ri

Audiens

Bentuk Ruang Kapasitas ruang terbatasAudiens Kenyamanan visual tidak merata

Sebab Pengaruh Akibat

Kenyamanan
visual sangat
dipengaruhi 

dengan ukuran
danbentuk ruang 

Ketidaksedian toilet
yang memadai

Ketidaksedian
tempat parkir

kendaraan

Sewaktu-waktu
lokasi digunakan
sebagai latihan

sepak bola

Kenyamanan
Visual

MIKRO

4
Fasilitas 
Publik

MIKRO

5

Visualisasi memicu
ketidaknyaman 

Detail suara yang tidak jelas
membuat kenikmatan tidak
tercapai

Hasil

www.tribunlutim.com

www.tribunlutim.com

Tari Kreasi

4



PENDAHULUAN

PERKEMBANGAN EVENT

KUISIONER

Sewaktu-waktu
lokasi digunakan
sebagai latihan

sepak bola

Kondisi bangunan
semi outdoor

sehingga kejadian
diluar kendali bisa

terjadi

Kehilangan semangat
latihan paduan suara

dan tarian akibat
kondisi pandemi

www.luwuraya.com

JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI

Pasitabe
Karnaval
Budaya

Hari jadi
luwu timur

Tari Kreasi

Paduan suara (SD)

Baca puisi

karnaval
budaya

Paduan suara

Solo
Latihan
harian

JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER

Festival 
danau matano

Pesparawi

Hari
Kemerdekaan

Latihan
harian

Konser Akustik
sumpah pemuda

Puisi
sumpah pemuda

Latihan
harian

Latihan
harian

Latihan
harian

Perkembangan Kegiatan
Paduan suara

Periode

Partisan

Pertama Kedua Ketiga Keempat

500

1000

1500

2000

2500

3000

3500 Dari data gras disamping
menunjukan bahwa potensi

kegiatan paduan suara
yang diselenggarakan oleh

pemerintah dari periode
pertama hingga keempat
semakin meningkat karena

mendorong anak muda
berpartisipasi penting

dalamkegiatan ini

Perkembangan Kegiatan Tarian daerah yang 
diselenggarakan setiap tahunan

8 - 11 Maret

Festival danau
matano

Pasitabe Karnaval
budaya

23 Januari29 september

Hari jadi Lutim
2 mei

17 Agustus

Khusus suku
To Padoe sebagai

suku terbanyak

Khusus karena
daerah danau

matano terdapat
pemimpin 12 anak suku

Panitia paduan suara.

www.tribunluwu.com

KEGIATANPRESTASI

Tari
Kreasi

23 Januari

Hari jadi Lutim
2 mei

17 Agustus

Apakah fasilitas publik lokasi (lap.merdeka) sudah
tersedia dengan baik sesuai dengan kebutuhan publik? 

Perlukah ada sebuah bangunan yang dibuat khusus
paduan suara dan tarian?

Apakah bangunan ini akan memicu anak generasi muda
luwu timur paduan suara dan tarian ini akan memiliki
potensi yang besar untuk bersaing secara nasional?

1

2

3 100 %

PertanyaanNO IYA

0 %

TIDAK

100 % 0 %

66,7 %33,3 %
Bangunan ini
akan memiliki
dampak yang

baik

Bupati Lutim Cup
dilapangan Merdeka

Kondisi bangunan ini akan
memberi kemungkinan

adanya hujan pada bulan-
bulan tertentu dan lain-lain

Perintan pemerintahan
luwu timur untuk menghentikan

kegiatan sosial untuk fokus
kepada pandemi corona

5



PENDAHULUAN

PERUMUSAN MASALAH

ARSITEKTURAL

FUNGSIONALPERMASALAHAN

1 Pembangunan
fasilitas publik dan

teknologi

1

2 Kota majemuk
adat, budaya dan

agama

3
Kenyamanan
Akustik ruang

FENOMENA

Makro

Makro

Mikro

Tuntutan sebagai
ibukota

pemberdayaan
dari pemerintah

Komponen
bangunan

Menyesuaikan
perkembangan zaman

Pengembangan
potensi daerah

Bangunan mengelolah
Akustik ruang

STRATEGI

Ruang Penunjang
kegiatan

Teknologi kontruksi
bangunan modern

Komponen Sistem
Akustik ruang

Mikro

Mikro

Zonasi ruang yang
tidak terencana

Standar ruang
sesuai kebutuhan

Desain ruang
sesuai standar 

Fungsi bangunan
yang tidak sesuai

Memenuhi standar
bangunan fasilitas publik

Kebutuhan ruang
fasilitas publik

Kenyamanan
Visual

4

Fasilitas 
Publik

5

ZONA SEBAB RESPON

Auditorium Teater Gedung
Pertunjukan Seni

Ruang tertutup
dan ruang terbuka

Ruang tertutup Ruang tertutup

Cerita rakyat
dan drama

Pertunjukan, Orkestra
dan Pertemuan

Pertunjukan tarian
paduan suara, 

dan musik akustik

Penerapan sistem 
akustik, loudspeaker,

dan ligthing

Penerapan
Sistem akustik
dan lighting

Penerapan sistem
akustik, loudspeaker

dan ligthing

MonofungsiMultifungsi Multifungsi
dengan jadwal

berbeda

Si
fa

t
Fu

n
g

si
K

o
m

p
o

n
e

n
R

u
a

n
g

1. Paduan Suara

Adalah seni yang ditampilkan untuk indera
telinga dengan menggunakan suara
manusia untuk menciptakan bunyi yang
teratur, terkesan megah, dan lain-lain. 

2. Tarian

Seni yang ditampilkan kedalam bentuk
gerakan tubuh dan dipadukan dengan 
irama musik

Prinsip :

Potensi
kebudayaan

Social
rooted

Gedung pertunjukan
seni

Akustik
bangunan

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang Gedung pertunjukan

seni  paduan suara dan tarian 
daerah luwu timur yang berfungsi sebagai

ruang pertunjukan dan pelatihan
di kota malili dengan pendekatan Akustik

 

Potensi
dalam seni

Bentuk ruang
akustik

kenyamanan
Indera

manusia

Kebutuhan
ruang

Masalah

Pembangunan
fasilitas publik

Ruang untuk mengelolah suara
yang tepat dan terukur dalam

mengatasi masalah akustik dan
kenyamanan ruang saat kegiatan

tarian dan paduan suara 
diselenggarakan

MASALAH AKUSTIK

pengelolahan
ruang akustik

Kenyamanan
ruang

Penggunaan material
akustik dan ramah

Bentuk ruang
sesuai standar

RESPON

KONSEP TARGET

Penggunaan
material akustik

Ruang pertunjukan
yang nyaman dalam

waktu yang lama
Kenyamanan

visual dan thermal

INDIKATOR

Sumber
suara

material
interior

Jarak
pangung

AKUSTIK
        Ruang akustik adalah suatu ruang yang 
digunakan sebagai ruang yang  dipenuhi dengan 
enegi suara yang berasal dari sumber suara yang 
berbagai jenis suara mulai dari suara alat musik dan 
juga suara manusia yang dipergunakan untuk 
melakukan pertunjukan seni.

6
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